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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penggunaan Wattpad dalam 
pembelajaran menulis cerpen bertema lingkungan hidup dengan metode case 
method.  Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif, di mana peneliti 
bertindak sebagai instrumen kunci. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, 
tes, dan dokumentasi. Observasi dilakukan untuk menemukan masalah dan 
memperoleh solusi melalui wawancara dengan dosen dan mahasiswa. Tes dilakukan 
untuk mengetahui efektivitas penggunaan Wattpad dalam pembelajaran menulis 
cerpen dengan penilaian ketepatan isi, tokoh/penokohan, latar, alur, sudut pandang, 
gaya bahasa, dan amanah cerpen. Dokumentasi digunakan untuk memperoleh 
informasi kronologis pembelajaran melalui foto-foto yang mendokumentasikan 
keaktifan mahasiswa. Objek penelitian adalah mahasiswa Program Studi Pendidikan 
Bahasa dan Sastra Indonesia (PBSI) pada mata kuliah Penulisan Kreatif Sastra 
semester genap tahun ajaran 2023/2024. Penelitian ini melibatkan 46 mahasiswa 
yang dipilih sebagai sampel dari populasi sebanyak 210 mahasiswa Semester VI 
angkatan 2021 PBSI FKIP Universitas Tadulako. Data penelitian berupa nilai 
keterampilan menulis cerpen mahasiswa yang bertema lingkungan hidup, yang 
diperoleh melalui media Wattpad. Hasil dari penelitian menunjukkan total nilai 
keseluruhan sebesar 3.835 dengan rata-rata 83,4, yang masuk dalam kategori baik. 
Mayoritas mahasiswa mampu menulis cerpen sesuai dengan kriteria yang telah 
ditetapkan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan Wattpad dan metode 
case method terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan menulis mahasiswa. 
Diharapkan pengajar terus memanfaatkan media digital dan memberikan 
bimbingan intensif pada setiap aspek penulisan untuk mencapai hasil yang lebih 
optimal. Penelitian lanjutan diperlukan untuk mengeksplorasi pengaruh variabel 
lain terhadap hasil pembelajaran menulis mahasiswa. 

Kata Kunci: Wattpad, Case Method, menulis cerpen, lingkungan hidup 

 
Pendahuluan   

Keterampilan menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang wajib 
dikuasai oleh mahasiswa. Keterampilan berbahasa ini merupakan keterampilan pada 
tingkatan tertinggi sehingga membutuhkan kemampuan dan ketekunan (Roysa, 2015). 
Menulis merupakan kegiatan penyampaian pesan (komunikasi) dengan menggunakan 
bahasa tulis sebagai alat dan medianya (Dewi & Sobari, 2018). Menulis mendorong 
siswa untuk fokus pada penggunaan bahasa yang akurat. Kegiatan ini akan memancing 
perkembangan bahasa, karena siswa menyelesaikan masalah apa yang tertulis dalam 
pikiran mereka (Yusuf, et al 2019) Salah satu Keterampilan berbahasa ini 
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membutuhkan proses untuk berkembang yang melibatkan pengalaman, kesempatan, 
latihan yang terus menerus. 

Dalam proses pembelajaran menulis, kerap kali ditemukan siswa yang masih 
mengalami kesulitan dalam menulis. Banyak siswa menyatakan bahwa menulis tidak 
selalu merupakan tugas yang mudah (Dianastiti, et al 2024). Mereka dihadapkan pada 
perasaan rendah diri, dikuasai perasaan takut menyampaikan ide cerita yang mereka 
alami sendiri atau yang hanya merupakan imajinasi (Permatasari, 2016). Kondisi siswa 
seperti ini dialami oleh mahasiswa prodi PBSI Angkatan 2021 dalam menulis cerita 
pendek. Berdasarkan hasil wawancara dengan terhadap dosen mata kuliah Penulisan 
Kreatif Sastra, pada saat proses pembelajaran menulis cerita pendek, mahasiswa 
kesulitan dalam mengembangkan ide melalui tulisan dan sering mengambil tulisan 
orang lain. Mahasiswa juga tampak kurang menguasai banyak kosa kata sehingga 
menyebabkan mereka kurang percaya diri terhadap hasil yang ditulis. 

Dalam membangkitkan kreativitas mahasiswa dalam menulis, dosen hendaknya 
mampu memanfaatkan media pembelajaran dengan baik. Media pembelajaran adalah 
alat yang digunakan untuk menyalurkan pesan dari dosen kepada mahasiswa agar 
pembelajaran lebih efektif dan efesien (Fatthurahman, 2021). Sejalan dengan pendapat 
di atas  Jaidi et al, (2014) mengemukakan bahwa dalam pembelajaran menulis perlu 
menggunakan media interaktif. Peran media sangat besar selain untuk belajar media 
juga sebagai alat yang digunakan dosen untuk proses pembelajaran agar mahasiswa 
dalam proses pembelajaran tidak merasa bosan (Nugraheni, 2019). Penggunaan media 
pembelajaran menjadi poin penting untuk mencapai keberhasilan dalam kegiatan 
belajar (Ulfah et al, 2016). Dalam pembelajaran menulis saat ini, Menurut Howard-
Sukhil, (2024) tidak terlepas dari sastra digital baik digunakan untuk menulis atau pun 
membaca salah satunya adalah aplikasi Wattpad. Aplikasi Wattpad dapat dijadikan 
sebagai media pembelajaran yang kreatif dan menyenangkan. Aplikasi ini juga 
dijadikan sebagai hiburan untuk mahasiswa agar pembelajaran menulis di dalam kelas 
tidak monoton dan tidak membosankan. Selain itu, Mahasiswa juga sudah tidak asing 
dengan aplikasi ini sehingga penggunaan media pembelajaran ini cukup mudah 
diterapkan. Wattpad dalam penggunaannya dapat dimanfaatkan untuk menuliskan 
sebuah karya, seperti novel, cerpen, bahkan puisi. Wattpad dapat dikatakan sebagai 
sebuah media yang menumbuh kembangkan keterampilan menulis, karena dalam 
Wattpad pengguna mendapatkan komentar dari pengguna lain, komentar biasanya 
berisi pemberitahuan kesalahan-kesalahan dalam penulisan seperti tanda baca atau 
tipografi dan sebagainya, tak luput juga adanya dukungan berupa dukungan atau vote 
jika cerita tersebut bagus dan disukai pembaca lainnya (Syamsiah, 2020).  

Wattpad merupakan salah satu conoh dari sekian banyak aplikasi atau media 
pembelajaran yang dapat digunakan dan sejalan dengan teknologi. Menurut Wahyuni, 
(2020) salah satu layanan situs web yang juga merupakan sebuah aplikasi berbentuk 
media sosial yang didedikasikan untuk menulis dan membaca karya sastra adalah 
wattpad. Wattpad merupakan sebuah iOs, dan juga telah tersedia di windows phone. Hal 
ini tentunya dangat memudahkan remaja yang setiap harinya tidak pernah lepas dari 
telepon pintarnya untuk mengakses sastra hanya dengan sekali klik tanpa harus pergi 
ke perpustakaan. Fungsi wattpad adalah memudahkan para pengakses telepon pintar 
untuk dapat tetap membaca dengan mengunduh aplikasi wattpad. Selain untuk 
membaca, aplikasi wattpad juga dapat melahirkan karya- karya baru dari penulis baru 
yang mengunggah karyanya pada aplikasi. Wattpad merupakan sebuah platform untuk 
penulis yang memiliki cita-cita dan pengalaman, hal ini memungkinkan mereka untuk 
mempublikasikan karyanya, mendapatkan umpan balik, dan terhubung dengan penulis 
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dan pembaca lainnya. Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa 
wattpad merupakan aplikasi yang dapat diakses melalui gawai, laptop, komputer, dan 
sebagainya, yang berisi berbagai macam cerita beserta jenisnya. Untuk memaksimalkan 
penerapan media Wattpad perlu adanya metode yang cocok agar dalam pembelajaran 
menulis mahasiswa mampu secara optimal mengimplikasikan kemampuannya. Metode 
case method merupakan solusi untuk mengoptimalkan dan mendukung penerapan 
media Wattpad 

Penerapan case method pada pembelajaran menulis cerpen didasarkan pada konsep 
pembelajaran partisipatif berbasis diskusi untuk memecahkan kasus atau masalah. 
Penerapan metode ini akan mengasah keterampilan berpikir kritis untuk memecahkan 
masalah, berkomunikasi, berkolaborasi, dan kreativitas. Pada proses pembelajaran 
menulis cerpen, mahasiswa dapat diberikan tugas untuk menulis cerpen bertema 
lingkungan hidup yang ada di daerahnya masing –masing atau di lingkungan sekitar. Hal 
ini bertujuan agar mahasiswa mampu mengidentifikasi masalah-masalah pada 
lingkungan hidup di daerahnya maupun pada lingkungan sekitarnya yang kemudian 
akan mereka temukan solusi dari permasalahn tersebut, sehingga hal tersebut dapat 
memotivasi kreativitas mahasiswa dalam menulis cerpen melalui wattpad. Hal ini juga 
dapat menjadi sarana promosi bagi pembaca agar dapat melihat potensi yang dimiliki 
daerah atau lingkungan sekitar. Model pembelajaran case method memberikan 
kesempatan kepada mahasiswa untuk mengembangkan potensi diri, aktualisasi diri, 
berinovasi, menemukan solusi dari kasus yang akan didiskusikan. Hal ini menjadi 
tantangan tersendiri bagi para dosen pengampu mata kuliah dalam mengambil 
keputusan penilaian akhir. Pada pembelajaran Case Method, mahasiswa difokuskan 
kepada pencapaian prestasi yang unggul, jangan sampai potensi tetap menjadi 
potensi. ebagai dosen, setiap perkuliahan yang dilaksanakan selalu melakukan 
rekonstruksi dari hasil pembelajaran yang telah diberikan. Sebagaimana pengertian 
yang disampaikan (Yin, 2014). 

Dengan munculnya isu dan masalah dalam studi kasus, menjadikan wadah 
bagi mahasiswa meletakan dirinya sebagai si pengambil keputusan dari persoalan 
yang ditemukan padaobjek kasus yang ditampilkan, sehingga mahasiswa tidak 
hanya mengetahui atau memahami persoalan yang telah didiskusikan tetapi juga 
berpikir untuk menemukan solusi terkait persoalan dengan adanya penerapan 
metode kasus ini, maka pembelajaran partisipatif berbasis diskusi pemecahan masalah 
akan merangsang, meningkatkan keterampilan berpikir kritis untuk memecahkan 
masalah, berkomunikasi aktif, berkolaborasi dan berinovasi. Berdasarkan 
penjelasan di atas, penulis akan melakukan penelitian tentang bagaimana penggunaan 
media wattpad pada pembelajaran menulis cerpen bertema lingkungan hidup berbasis 
case methode bagi mahasiswa PBSI FKIP Universitas Tadulako. 

 
Metode 

Jenis penelitian ini yaitu penelitian kualitatif. Sugiyono, (2017) menyatakan 
penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 
postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi yang alamiah, peneliti sebagai 
instrumen kunci. Data dalam penelitian ini berupa angka yang akan dideskripsikan. 
Angka tersebut diperoleh dari nilai keterampilan menulis cerpen mahasiswa PBSI 
bertema lingkungan hidup melalui media Wattpad. Populasi dalam penelitian ini adalah 
Mahasiswa Semeseter VI angkatan 2021 PBSI FKIP Universitas Tadulako yang terdaftar 
pada mata kuliah penulisan kreatif sastra, semester genap 2023/2024 yang berjumlah 
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210 orang. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 46 orang. Pengumpulan data dalam 
penelitian ini dilakukan melalui observasi, tes dan dokumentasi. (1) Observasi dilakukan 
di awal penelitian sebagai tahapan menemukan masalah sehingga dapat diperoleh solusi 
dari permasalahn tersebut. Pada tahap observasi dilakukan dengan mewawancarai 
dosen dan mahasiswa terkait pembelajaran keterampilan menulis cerpen pada mata 
kuliah penulisan kreatif sastra. (2) Tes dilakukan untuk mengetahui penggunaan Media 
Wattpad pada Pembelajaran Menulis Cerpen bertema Lingkungan Hidup berbasis Case 
Method bagi Mahasiswa PBSI FKIP Universits Tadulako. Instrumen tes yang digunakan 
yaitu tes menulis cerpen dengan memperhatikan ketepatan isi dengan judul, 
tokoh/penokohan, latar, alur, sudut pandang, gaya bahasa, dengan amanah yang 
disampaikan dalam cerpen melalui media wattpad. (3) Dokumentasi dilakukan untuk 
memperoleh informasi tentang kronologis pembelajaran. Dokumentasi berupa foto yang 
digunakan untuk mendokumentasikan keaktifan mahasiswa pada proses pembelajaran 
keterampilan menulis cerpen bertema lingkungan hidup berbasis case method bagi 
mahasiswa PBSI FKIP Universits Tadulako melalui media wattpad. 

 
Hasil 

Berdasarkan data temuan hasil penelitian, tim peneliti memperoleh nilai menulis 
cerita pendek. Nilai tersebut diperoleh menggunakan rubrik penilaian Tes yang 
digunakan untuk mengetahui penggunaan Media Wattpad pada Pembelajaran Menulis 
Cerpen bertema Lingkungan Hidup berbasis Case Method bagi Mahasiswa PBSI FKIP. 
Instrumen tes yang digunakan yaitu tes menulis cerpen dengan memperhatikan (1) 
ketepatan isi dengan judul, (2) tema, (3) alur, (4) latar, (5) tokoh/penokohan, (6) sudut 
pandang, (7) gaya bahasa, dengan (8) amanah yang disampaikan dalam cerpen melalui 
media Wattpad. Total nilai keseluruhan 46 mahasiswa berjumlah 3.835 dengan nilai 
rata-rata 83,4 pada kriteria Baik. Berikut tabel 1. Nilai menulis cerita pendek mahasiswa 
melalui media Wattpad. 

   Tabel 4.1 Nilai Menulis Cerita Pendek melalui Wattpad 

 No Mahasiswa Skor Perolehan Nilai Akhir 
 

Kriteria 
 

1 M1 76 59,4 Sangat Kurang 

2 M2 72 56,3 Sangat Kurang 

3 M3 112 87,5 Baik 

4 M4 108 84,4 Baik 

5 M5 88 68,8 Kurang 

6 M6 120 93,8 Sangat Baik 

7 M7 108 84,4 Baik 

8 M8 96 75,0 Cukup 

9 M9 92 71,9 Cukup 

10 M10 120 93,8 Sangat Baik 

11 M11 116 90,6 Sangat Baik 

12 M12 108 84,4 Baik 

13 M13 104 81,3 Baik 

14 M14 116 90,6 Sangat Baik 

15 M15 112 87,5 Baik 

16 M16 80 62,5 Kurang 

17 M17 108 84,4 Baik 
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18 M18 100 78,1 Cukup 

19 M19 120 93,8 Sangat Baik 

20 M20 116 90,6 Sangat Baik 

21 M21 104 81,3 Baik 

22 M22 120 93,8 Sangat Baik 

23 M23 120 93,8 Sangat Baik 

24 M24 92 71,9 Cukup 

25 M25 120 93,8 Sangat Baik 

26 M26 84 65,6 Kurang 

27 M27 116 90,6 Sangat Baik 

28 M28 88 68,8 Kurang 

29 M29 108 84,4 Baik 

30 M30 120 93,8 Sangat Baik 

31 M31 120 93,8 Sangat Baik 

32 M32 88 68,8 Kurang 

33 M33 116 90,6 Sangat Baik 

34 M34 104 81,3 Baik 

35 M35 120 93,8 Sangat Baik 

36 M36 108 84,4 Baik 

37 M37 112 87,5 Baik 

38 M38 120 93,8 Sangat Baik 

39 M39 120 93,8 Sangat Baik 

40 M40 97 75,8 Cukup 

41 M41 120 93,8 Sangat Baik 

42 M42 128 100,0 Sangat Baik 

43 M43 100 78,1 Cukup 

44 M44 104 81,3 Baik 

45 M45 80 62,5 Kurang 

46 M46 128 100,0 Sangat Baik 

Jumlah 3.835  

Rata-rata 83,4 Baik 

Berdasarkan Tabel 1 di atas, dapat disimpulkan bahwa ada lima kategori nilai yang 
didapatkan siswa, yaitu sangat kurang, kurang, cukup, baik, dan sangat baik. Dari kelima 
kategori tersebut jumlah mahasiswa yang memperoleh nilai pada rentan nilai 0-59 pada 
kriteria sangat kurang berjumlah 2 orang. Mahasiswa yang memperoleh nilai pada 
rentan nilai 60-69 pada kriteria kurang berjumlah 6 orang. Mahasiswa yang 
memperoleh nilai pada rentan  nilai 70-79 pada kriteria cukup berjumlah 6 orang. 
Mahasiswa yang memperoleh pada rentan nilai 80-89 pada kriteria baik berjumlah 13 
orang. Mahasiswa yang memperoleh pada rentan nilai 90-100 pada kriteria sangat baik 
berjumlah 19 orang.  

 Adanya penggunaan media wattpad, hasil menulis cerita pendek bertema 
lingkungan hidup berbasis Case Method mengalami peningkatan. Hal ini dapat 
dipengaruhi oleh adanya keunggulan dan kelebihan dari aplikasi wadpadd sebagai 
media atau wadah untuk menulis berbagai karya dan ide, salah satunya adalah cerita 
pendek, sehingga wattpad cocok untuk  digunakan  dalam  pembelajaran  sebagai  bahan 
ajar berupa media yang  baru  bagi pembelajaran   menulis   cerita   pendek. Adapun 
peningkatan yang diperoleh dalam menggunakan aplikasi wattpad adalah sebagai 
berikut 
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1. Mudah diakses  
Aplikasi wattpadd, sangat mudah di akses baik pembaca ataupun penulis, dapat di 

akses dilakukan oleh siapapun. Tentunya dengan cara mendownload aplikasi di goggle 
play store. Dalam hal ini , tentunya siswa akan menulis cerita terbaiknya, karena cerita 
yang di unggah dapat dibaca oleh semua orang  

2. Banyak Pilihan cerita dan beragam genre  
Wattpad menawarkan berbagai genre cerita, sehingga mahasiswa dapat 

bereksperimen dengan gaya penulisan yang berbeda-beda dan menemukan minat 
menulis yang sebenarnya. Pilihan cerita yang diinginkan oleh pembaca atau penulis 
dapat di akses dengan mudah melalui fitur pencarian.  

3. Minim Plagiarisme  
Dalam  aplikasi wattpad terdapat  fitur  untuk  memberikan  komentar  pada  setiap  

cerita yang  diunggah  oleh  siswa.  Fitur  tersebut  dapat  diakses  oleh  pengguna 
wattpad lainnya. Fitur ini dapat digunakan sebagai tempat untuk mendukung karya lain, 
memberikan kritik atau saran secara terbuka dengan tujuan untuk memperbaiki karya 
dari siswa. Oleh sebab itu,  dari  adanya  fitur  tersebut,  akan  meminimalisir  tindakan  
plagiarisme  atau  meniru karya lain. Maka dari itu, pembaca secara tidak langsung 
menjadi pengawa untuk menilai kesamaan cerita pada setiap cerita yang telah dibaca. 

4. Peningkatan Kepercayaan Diri 
Mempublikasi karya tulis di Wattpad khususnya cerita pendek dapat meningkatan 

kepercayaan diri mahasiswa sebagai penulis, dan setiap komentar posited dari pembaca 
akan menjadi dorongan besar bagi mahasiswa untuk terus berkarya  

Selanjutnya tim peneliti mencari nilai rata-rata dan persentase pada tiap kriteria 
penilaian. Berikut dapat dilihat dalam gambar di bawah ini. 

   Gambar 1. Nilai Mahasiswa Kriteria Sangat Kurang 

 
Gambar 1 menunjukkan distribusi nilai mahasiswa pada kategori sangat kurang. 

Sebanyak 2 mahasiswa memperoleh nilai dalam rentang 0-59 dengan nilai rata-rata 4,3 
dan persentase 57,85%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa dalam 
kategori ini mengalami kesulitan yang signifikan dalam menulis cerpen yang memenuhi 
kriteria yang telah ditetapkan. Nilai rata-rata yang rendah pada kategori sangat kurang 
menunjukkan bahwa mahasiswa kesulitan dalam menyesuaikan isi cerpen dengan judul 
yang dipilih. Hal ini mungkin disebabkan oleh kurangnya pemahaman mahasiswa 
tentang cara mengembangkan ide cerita yang konsisten dengan judul. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian mahasiswa masih menghadapi 
kesulitan yang signifikan dalam menulis cerpen yang memenuhi kriteria penilaian. 
Penggunaan media Wattpad memiliki potensi besar untuk meningkatkan keterampilan 
menulis mahasiswa, namun perlu disertai dengan bimbingan dan pendampingan yang 
lebih intensif untuk membantu mahasiswa memahami dan menerapkan kriteria 
penilaian dengan lebih baik. Menurut teori pembelajaran berbasis media, penggunaan 
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media dalam pembelajaran dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa 
(Sutisna, et al 2020). Wattpad sebagai platform digital menyediakan akses mudah bagi 
mahasiswa untuk membaca dan menulis cerpen, yang dapat meningkatkan 
keterampilan menulis mereka. Penelitian Terdahulu Penelitian oleh Pratiwi, (2023) 
menemukan bahwa penggunaan media digital seperti Wattpad dalam pembelajaran 
menulis dapat meningkatkan kreativitas dan kemampuan menulis siswa. 

Dari deskripsi di atas, terlihat bahwa mahasiswa yang masuk dalam kategori sangat 
kurang menghadapi berbagai kesulitan dalam menulis cerpen dengan tema lingkungan 
hidup. Meskipun menggunakan media Wattpad, mereka membutuhkan bimbingan 
tambahan untuk menguasai aspek-aspek penting dalam penulisan cerpen. Pembelajaran 
yang lebih intensif dan terfokus pada setiap indikator penilaian dapat membantu 
mereka meningkatkan keterampilan menulis dan mencapai hasil yang lebih baik. 

 
Gambar 2. Nilai Mahasiswa Kriteria Kurang 

 
Gambar 2 menunjukkan distribusi nilai mahasiswa pada kategori kurang. Sebanyak 6 

mahasiswa memperoleh nilai dalam rentang 60-69 dengan nilai rata-rata 66,15 dan 
persentase 13,0%. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun masih ada kekurangan, 
mahasiswa dalam kategori ini memiliki pemahaman yang lebih baik tentang penulisan 
cerpen dibandingkan dengan kategori sangat kurang. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa mahasiswa dalam kategori kurang memiliki pemahaman yang lebih baik dalam 
menulis cerpen dibandingkan kategori sangat kurang, namun masih ada beberapa aspek 
yang perlu diperbaiki. Penggunaan media Wattpad dan Case method memiliki potensi 
besar untuk meningkatkan keterampilan menulis mahasiswa, namun perlu disertai 
dengan bimbingan dan pendampingan yang lebih intensif agar mahasiswa dapat 
memahami dan menerapkan kriteria penilaian dengan lebih baik. 
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Gambar 3. Nilai Mahasiswa Kriteria Cukup 
 

 
Gambar 3 menunjukkan distribusi nilai mahasiswa pada kategori cukup. Sebanyak 6 

mahasiswa memperoleh nilai dalam rentang 70-79 dengan nilai rata-rata 75,1 dan 
persentase 13%. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa dalam kategori ini memiliki 
pemahaman yang cukup baik dalam menulis cerpen, meskipun masih ada ruang untuk 
perbaikan. Mahasiswa dalam kategori cukup mampu menghubungkan isi cerpen dengan 
judul secara memadai. Mereka menunjukkan pemahaman yang baik tentang bagaimana 
menjaga konsistensi antara isi cerita dan judul. Namun, masih ada beberapa cerita yang 
bisa lebih diperbaiki dalam hal relevansi dan pengembangan detail. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa mahasiswa dalam kategori cukup memiliki pemahaman yang baik 
dalam menulis cerpen, meskipun masih ada beberapa aspek yang perlu diperbaiki. 
Penggunaan media Wattpad dan metode kasus memiliki potensi besar untuk 
meningkatkan keterampilan menulis mahasiswa, namun perlu disertai dengan 
bimbingan dan pendampingan yang lebih intensif. 

 
Gambar 4. Nilai Mahasiswa Kriteria Baik 

 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4 menunjukkan distribusi nilai mahasiswa pada kategori baik. Sebanyak 13 

mahasiswa memperoleh nilai dalam rentang 80-89 dengan nilai rata-rata 84,1 dan 
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penilaian dengan cukup baik. Pada indikator “Ketepatan Isi dengan Judul” memperoleh 
kategori baik, hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa mampu menghubungkan isi 
cerpen dengan judul. Cerpen mereka konsisten dengan judul dan berhasil menangkap 
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inti cerita yang relevan. Menurut Widiyastuti, et al (2023) ketepatan isi dengan judul 
sangat penting untuk memastikan cerita tetap fokus dan relevan. Penelitian oleh 
Hasanah, (2015) juga menunjukkan bahwa kemampuan menghubungkan isi cerita 
dengan judul dapat meningkatkan kualitas naratif cerita. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa mahasiswa dalam kategori baik memiliki pemahaman yang baik dalam menulis 
cerpen dan mampu mengaplikasikan kriteria penilaian dengan cukup baik. Penggunaan 
media Wattpad dan case method memiliki potensi besar untuk meningkatkan 
keterampilan menulis mahasiswa, namun perlu disertai dengan bimbingan dan 
pendampingan yang lebih intensif agar mahasiswa dapat terus meningkatkan 
kemampuan mereka dan mencapai hasil yang lebih baik. 

 
Gambar 5. Nilai Mahasiswa Kriteria Sangat Baik 

 
Pada gambar 5. Nilai mahasiswa kriteria sangat baik tergambar dari 19 orang yang 

nilainya masuk pada kriteria sangat baik memperoleh nilai rata-rata 93,6 dengan 
persentase 41,3%. Secara umum, nilai rata-rata 93,6 dengan persentase 41,3% dari 19 
siswa menunjukkan bahwa sebagian besar siswa telah mencapai kemampuan menulis 
cerpen dengan sangat baik. Kriteria penilaian yang digunakan dalam tes ini, yaitu konten 
dengan judul, tema, alur, latar, tokoh/penokohan, sudut pandang, gaya bahasa, dan 
amanah, merupakan aspek penting dalam penulisan cerpen yang berkualitas. Adapun 
pembahasan masing-masing indikator sebagai berikut: 

Pada indikator “Ketepatan Isi dengan Judul” mahasiswa yang termasuk dalam 
kategori sangat baik mampu menciptakan judul yang sesuai dan relevan dengan isi 
cerita. Judul yang dipilih tidak hanya menarik, tetapi juga mencerminkan inti cerita yang 
mereka tulis. Mereka memiliki kemampuan untuk menghubungkan judul dengan tema 
dan alur cerita secara logis dan kuat. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa mampu 
berpikir kritis dalam menyelaraskan antara judul dan isi cerita. Temuan tersebut sejalan 
dengan pendapat Maarip, (2018) bahwa kesesuaian isi dengan judul menyatakan bahwa 
judul adalah "gambaran inti" dari sebuah cerita. Indikator “Tema” mahasiswa cenderung 
dapat memilih tema yang beragam, terutama karena kebebasan yang diberikan melalui 
platform Wattpad yang memungkinkan mereka mengeksplorasi ide-ide baru. 
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Mahasiswa dengan nilai sangat baik memiliki kepekaan tinggi dalam memilih dan 
mengeksplorasi tema.  

Pada Indikator “alur” mahasiswa yang memperoleh nilai sangat baik mampu 
mengatur alur cerita dengan rapi, mulai dari perkenalan, konflik, hingga resolusi yang 
logis. Mereka berhasil membuat alur cerita yang mudah diikuti oleh pembaca, 
menunjukkan penguasaan terhadap aspek penting dalam struktur. Alur merupakan 
salah satu aspek penting dalam penulisan cerita yang baik. Alur yang terstruktur dengan 
baik memberikan pengalaman membaca yang menarik dan mudah diikuti. Teori 
strukturalisme naratif dari Todorov mengemukakan bahwa alur yang baik harus 
mencakup tahap pengenalan, konflik, klimaks, dan resolusi (Al-Ma’ruf, 2017). Siswa 
yang memperoleh nilai sangat baik dalam penulisan cerpen pada umumnya mampu 
mengelola alur cerita dengan jelas dan logis, sesuai dengan teori tersebut. Penelitian 
dari Layinah, et al, (2023) juga menemukan bahwa alur yang koheren dalam cerpen 
siswa dapat ditingkatkan melalui penggunaan media digital seperti Wattpad. 

Pada indikator “latar” mahasiswa yang mendapat nilai sangat baik menunjukkan 
kemampuan mendeskripsikan latar tempat, waktu, dan suasana dengan detail dan jelas. 
Latar belakang dalam cerpen memperkaya cerita, menciptakan suasana yang tepat 
untuk mendukung alur. Temuan di lapangan juga menunjukkan bahwa mahasiswa 
mampu menggunakan latar untuk memperkuat emosi yang ingin disampaikan, baik 
dalam bentuk deskripsi suasana yang menghidupkan cerita maupun melalui latar yang 
relevan dengan karakter dan konflik. Latar belakang yang diciptakan terasa imersif, 
membuat pembaca dapat membayangkan dan merasakan suasana cerita secara lebih 
baik. Asmani, (2016) menyatakan bahwa latar memiliki peran krusial dalam 
membangun suasana yang sesuai dengan cerita. Siswa yang mendapatkan nilai sangat 
baik telah menunjukkan kemampuannya dalam menghadirkan latar yang mendukung 
dan relevan, sehingga cerita menjadi lebih hidup.  

Pada Indikator “Tokoh dan Penokohan” mahasiswa yang berada dalam kategori 
sangat baik berhasil menciptakan karakter yang mendalam dan realistis. Mereka mampu 
menggambarkan karakter dengan sifat-sifat yang jelas, perkembangan karakter yang 
logis, serta motivasi yang kuat dalam cerita. Tokoh yang mereka ciptakan tidak bersifat 
statistik, melainkan berkembang seiring dengan perkembangan alur cerita, sehingga 
tokoh-tokoh tersebut merasa hidup dan relevan dengan konflik yang dihadapi.  
Indikator “Sudut Pandang” mahasiswa yang tergolong dalam kategori sangat baik dalam 
menulis cerpen melalui media Wattpad menunjukkan kemampuan yang kuat dalam 
memilih dan menerapkan sudut pandang (point of view) secara konsisten dan tepat. 
Mereka memiliki pemahaman yang baik tentang bagaimana penggunaan sudut pandang 
dapat mempengaruhi cara cerita disampaikan serta bagaimana pembaca memahami dan 
terlibat dengan narasi.  

Mahasiswa dalam kategori ini mampu menentukan sudut pandang yang paling sesuai 
dengan kebutuhan cerita mereka, baik itu sudut pandang orang pertama (narator 
sebagai pelaku dalam cerita) atau sudut pandang orang ketiga (narator di luar cerita, 
dengan pengamatan terbatas atau serba tahu). Menurut Wolfgang Iser, interaksi antara 
pembaca dan teks menciptakan makna. Pilihan sudut pandang dapat membentuk cara 
pembaca membangun imajinasi dan keterhubungan emosional dengan karakter 
(Oktrifianty, 2021).  Penelitian oleh Pratiwi, et al (2024) menunjukkan bahwa pemilihan 
sudut pandang yang tepat dapat meningkatkan keterlibatan pembaca. Sudut pandang 
orang pertama, misalnya, seringkali membuat pembaca lebih terhubung dengan 
pengalaman karakter. Penjelasan tersebut sesuai dengan temuan bahwa mahasiswa 
dengan kemampuan sangat baik dalam menulis cerpen melalui Wattpad menunjukkan 
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penguasaan yang mendalam tentang sudut pandang. Mereka tidak hanya memilih sudut 
pandang yang sesuai, tetapi juga memahami dampaknya terhadap keseluruhan cerita. 
Melalui teori dan penelitian yang relevan, terlihat jelas bahwa penguasaan sudut 
pandang adalah kunci dalam menciptakan narasi yang menarik dan efektif. 

Indikator “Gaya Bahasa” Siswa dengan nilai sangat baik mampu menggunakan gaya 
bahasa yang variatif, kreatif, dan sesuai dengan suasana cerita. Mereka mampu memilih 
diksi yang tepat, menggunakan metafora atau personifikasi untuk memperindah kalimat 
tanpa terkesan berlebihan. Gaya bahasa mereka mencerminkan keunikan penulis, 
memberikan ritme yang menarik dalam setiap paragraf, sehingga cerita terasa lebih 
hidup dan menarik untuk diikuti. Penggunaan Wattpad memungkinkan siswa 
mengembangkan gaya bahasa mereka melalui paparan berbagai jenis karya, yang 
memperkaya kemampuan mereka dalam menulis. Gaya bahasa yang baik 
mencerminkan kemampuan siswa dalam memilih kata dan menyusun kalimat yang 
efektif dan estetis. Sujarwoko, (2021) menjelaskan bahwa gaya bahasa merupakan 
elemen penting dalam memperindah cerita dan memperkuat pesan yang ingin 
disampaikan. Siswa dengan nilai sangat baik mampu menggunakan gaya bahasa yang 
variatif dan sesuai dengan konteks cerita, sehingga cerita yang mereka tulis memiliki 
daya tarik tersendiri. Wattpad memungkinkan siswa untuk mengembangkan gaya 
bahasa mereka melalui interaksi dengan cerpen-cerpen karya penulis lain yang 
diunggah pada platform tersebut 

Indikator “Amanah” mahasiswa dalam kategori sangat baik mampu menyampaikan 
amanah atau pesan moral dengan cara yang halus dan tidak terkesan menggurui. 
Mereka menyisipkan nilai-nilai moral melalui pengembangan alur cerita atau 
perkembangan karakter tanpa harus menuliskannya secara eksplisit. Pesan moral yang 
disampaikan terasa menyatu dengan cerita, sehingga pembaca dapat memikirkannya 
tanpa merasa dipaksa untuk menerima pesan tersebut. Hal ini menunjukkan 
kedewasaan mahasiswa dalam menulis, di mana mereka mampu menyeimbangkan 
antara cerita yang menarik dan nilai-nilai moral yang disampaikan. Amanah atau pesan 
moral menjadi elemen penting yang harus disampaikan dalam sebuah cerita. Amanah 
yang jelas memberikan nilai tambah pada cerita dan menjadikan karya sastra memiliki 
makna yang lebih dalam (Eliyana, et al 2022). mahasiswa dengan nilai sangat baik 
mampu merumuskan pesan moral yang tersampaikan secara halus dan tidak terkesan 
menggurui. 

 

Pembahasan 
Media Penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Bahasa dan Sastra Indonesia (PBSI) di Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) 
memiliki kemampuan yang baik dalam menulis cerpen bertema lingkungan hidup 
berbasis metode kasus (Case Method) dengan menggunakan media Wattpad. Hal ini 
terlihat dari total nilai keseluruhan 46 mahasiswa yang mencapai 3.835 dengan nilai 
rata-rata 83,4, yang masuk dalam kriteria baik. Total nilai keseluruhan dari 46 
mahasiswa yang mengikuti penelitian ini berjumlah 3.835, dengan nilai rata-rata 83,4, 
yang termasuk dalam kriteria baik. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa 
mampu menulis cerpen dengan baik, sesuai dengan kriteria penilaian yang telah 
ditetapkan. Penggunaan media Wattpad dan metode kasus memiliki potensi besar untuk 
meningkatkan keterampilan menulis mahasiswa, namun perlu disertai dengan 
bimbingan dan pendampingan yang lebih intensif agar mahasiswa dapat terus 
meningkatkan kemampuan mereka dan mencapai hasil yang lebih baik. Penggunaan 
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teori pembelajaran berbasis media dan penelitian terdahulu mendukung bahwa 
pendekatan ini efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil belajar 
mahasiswa. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Layinah, (2023) yang berjudul 
“Penggunaan Media Wattpad dalam Pembelajaran Daring Menulis Cerita Pendek di 
SMAN 1 Abiansemal” yang menunjukkan bahwa kompetensi menulis cerita pendek 
menggunakan media wattpad mampu meningkatkan hasil belajar menulis siswa.  

Ketepatan isi dengan judul menunjukkan bahwa mahasiswa mampu menjaga 
konsistensi antara isi cerita dan judul sehingga inti cerita tetap fokus dan relevan. Hal ini 
sejalan dengan pendapat Menurut Afifah, (2022) menjaga konsistensi ini sangat penting 
untuk memastikan cerita mudah dipahami oleh pembaca. Hasil penrlitian juga 
menunjukkan bahwa mahasiswa juga mampu mengembangkan tema lingkungan hidup 
dengan baik dan mendalam. Mereka mengeksplorasi berbagai aspek tema secara detail 
dan relevan, seperti yang ditemukan dalam penelitian oleh Simanjuntak, (2021) bahwa 
pemahaman mendalam tentang tema sangat penting untuk menghasilkan cerita yang 
kaya dan bermakna. Dalam hal alur, mahasiswa mampu menyusun cerita yang teratur, 
logis, dan menarik. Alur cerita mereka konsisten dan mampu menjaga perhatian 
pembaca dari awal hingga akhir. Fahmy, et al (2024) menyatakan bahwa alur yang baik 
harus memiliki eksposisi, klimaks, dan resolusi yang jelas. Hal ini menunjukkan bahwa 
alur cerita yang terstruktur dengan baik dapat meningkatkan keterlibatan pembaca. 

Deskripsi latar cerita oleh mahasiswa mampu membangun suasana dan mendukung 
keseluruhan cerita dengan baik. Nurgiyantoro, (2018) menekankan pentingnya latar 
dalam membangun suasana cerita. Pendapat tersebut sejalan dengan hasil penelitian 
bahwa deskripsi latar yang baik memperkuat imersi pembaca dalam cerita. Dalam 
pengembangan karakter, mahasiswa mampu menggambarkan karakter yang kompleks 
dan mendalam dengan motivasi yang jelas dan relevan dengan cerita.   

Mahasiswa juga menunjukkan kemampuan yang baik dalam memilih dan 
menggunakan sudut pandang yang konsisten dan sesuai dengan cerita. Pratiwi, et al 
(2024) menyatakan bahwa sudut pandang yang tepat membantu pembaca memahami 
cerita dengan lebih baik, dan penelitian oleh Layinah, et al (2023) menunjukkan bahwa 
penggunaan sudut pandang yang efektif memperkuat narasi dan meningkatkan 
keterlibatan pembaca. Gaya bahasa yang digunakan oleh mahasiswa variatif, jelas, dan 
indah, menunjukkan kemampuan menulis dengan kejelasan dan keindahan bahasa yang 
menarik. Sujarwoko, (2021) menyatakan bahwa gaya bahasa yang baik harus mampu 
menarik perhatian pembaca dan menambah nilai artistik cerita. Hal ini juga sejalan 
dengan apa yang dikemukakan oleh Afifah, et al (2022) bahwa gaya bahasa yang variatif 
dan jelas meningkatkan keindahan dan daya tarik cerita. 

Terakhir, mahasiswa mampu menyampaikan pesan moral atau amanah cerita dengan 
jelas dan relevan, menyisipkan nilai-nilai lingkungan hidup ke dalam cerita dengan baik. 
Penelitian oleh Fahmy, et al (2024) menunjukkan bahwa pesan moral yang kuat dan 
relevan meningkatkan kualitas dan dampak cerita. Hal ini juga sejalan dengan pendapat 
Nurgiyantoro, (2018) yang menekankan pentingnya penyampaian pesan moral yang 
jelas dalam cerita untuk meningkatkan dampak emosional pada pembaca. Secara 
keseluruhan, penggunaan media Wattpad dan metode kasus terbukti efektif dalam 
meningkatkan keterampilan menulis mahasiswa, dengan dukungan teori pembelajaran 
berbasis media oleh Utami, (2018) yang menyatakan bahwa penggunaan media dalam 
pembelajaran dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. Penelitian oleh 
Ananda,  & Rakhmawati, (2022) juga mendukung efektivitas penggunaan media digital 
dan metode kasus dalam pembelajaran menulis, menunjukkan bahwa pendekatan ini 
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memiliki potensi besar untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil belajar 
mahasiswa. 

 
Simpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa dan 
Sastra Indonesia (PBSI) di Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) memiliki 
kemampuan yang baik dalam menulis cerpen bertema lingkungan hidup dengan 
menggunakan media Wattpad dan metode kasus. Dengan total nilai keseluruhan 3.835 
dari 46 mahasiswa dan rata-rata 83,4, mayoritas mahasiswa berhasil memenuhi kriteria 
penilaian yang ditetapkan. Aspek-aspek seperti ketepatan isi dengan judul, 
pengembangan tema, penyusunan alur, deskripsi latar, pengembangan karakter, sudut 
pandang, gaya bahasa, dan penyampaian pesan moral menunjukkan hasil yang positif. 
Hasil ini menunjukkan bahwa penggunaan media digital dan metode kasus dapat 
meningkatkan keterampilan menulis mahasiswa secara signifikan. Berdasarkan temuan 
penelitian, disarankan agar pengajar terus memanfaatkan media Wattpad dalam proses 
pembelajaran menulis untuk meningkatkan kreativitas dan kemampuan naratif 
mahasiswa. Untuk penelitian lebih lanjut juga perlu dilakukan untuk mengeksplorasi 
pengaruh variabel lain, seperti motivasi belajar dan jenis penilaian, terhadap hasil 
pembelajaran menulis mahasiswa.  
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